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3. Ta Marbuṭah 

Ta marbuṭah hidup dilambangkan dengan /t/ 
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 mar’atunjamīlah =مرأة جميلة 

Ta marbuṭah mati dilambangkan dengan /h/ 
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4. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang 
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 rabbanā =ربنّا

 al-birr = البرّ 

5. Kata sandang (artikel) 
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 asy-syamsu = الشمس 

 ar-rajulu = الرجل
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Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qamar= القمر

 ’al-badī =البديع

 al-jalāl = الجلال

6. Huruf hamzah 

yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‘/.  

Contoh:   

 umirtu =أمرت

 syai’un = شيء
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MOTTO 

 

لً یتَ رۡتِ  لۡقُرۡءَانَ ٱوَرتَِ لِ  هِ یۡ زدِۡ عَلَ وۡ أَ   
Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah al-Qur`ān itu dengan perlahan-

lahan. (Q.S Al-Muzzammil, Ayat 4) 
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ABSTRAK 

Suhandi, Ikbal. 3119074. 2023. Judul Penelitian “RESEPSI FUNGSIONAL 

METODE TASMI’ 5 JUZ DALAM MENGHAFAL AL-QUR’AN DI 

PONDOK PESANTREN RAUDLOTUL HUFFADH AL-MALIKYAH 

BANYURIP KOTA PEKALONGAN”. Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur`an 

dan Tafsir UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Dosen Pembimbing, 

QOMARIYAH, M.S.I. 

Kata kunci: Resepsi Fungsional, Metode Tasmi’ 5 Juz 

Penelitian ini membahas mengenai praktik dan resepsi fungsional metode 

tasmi’ 5 juz dalam menghafal al-Qur`an Di Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh 

Al-Malikyah Banyurip Kota Pekalongan, praktik tersebut dilatar belakangi al-

Qur’an sebagai interaksi dalam bentuk resepsi (penerimaan) dalam bentuk 

membaca, dan memahami maupun menghafalakannya. Penghafal al-Qur’an 

merupakan salah satu bentuk respsi atau respon umat islam terhadap al-Qur’an, 

sehingga dalam penelitian ini focus pada penghafal al-Qur’an yang memperhatikan 

hafalan yang didapatnya melewati tasmi’ 5 juz, sehingga nantinya penelitian ini 

diharapkan mengetahui praktik tasmi’ 5 juz dan resepsi fungsional Sehingga 

melalui penelitian ini akan diketahui manfaat, factor pendukung, factor 

penghambat, dan respon dari pelaksana melakukan tasmi’ 5 juz. 

Penulis menggunakan metode kualitatif serta field research (penelitian 

lapangan) dengan pendekatan kualitatif. Selain itu, untuk menjawab rumusan 

masalah diatas, dengan melakukan observasi dan melakukan wawancara kepada 

pengasuh maupun Santri Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh al-Malikiyah 

Banyurip kota Pekalongan.  Hasil temuan lapangan tersebut kemudian dianalisis 

dan dideskripsikan dalam penelitian ini. 

Adapun hasil dari penelitian ini, yaitu pertama, praktik metode tasmi’ 5 juz 

dalam menghafal al-Qur’an tidak hanya mengejar khatam melainkan harus 

diperhatikan hafalan yang sudah didapatkannya dengan harapan kualitas hafalan 

terjaga dengan baik Kedua, resepsi fungsional metode tasmi’ 5 juz dalam 

menghafal al-Qur’an juga difungsikan sebagai sebagai Rahmat diantaranya 

Membahagiakan orang tua, Ilmu yang bermanfaat dan anak sholeh atau sholehah 

merupakan amal yang tidak hanya didunia melainkan diakhirat tidak terputus 

pahalanya. Kedua, dawamul al-Qur’an atau dibiasakan baca al-Qur’an oleh santri 

Raudlotul Huffadh al-Malikiyah Banyurip Kota Pekalongan sebagai dzikir sebagai 

kepada Allah SWT. Ketiga, mecetak santri yang hafalannya mutqin (bacaannya 

baik). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kajian al-Qur’an selamanya tetap berlangsung serta selalu 

berkembang sesuai dengan zamannya. Karena al-Qur’an kitab  salih likulli 

zaman wa makan yang selalu dibaca, dikaji, dipelajari, diamalkan dan 

dikembangkan. Kajiannya sejak al-Qur’an diturunkan hingga sekarang, 

bahkan tidak hanya orang muslim saja yang melakukan kajian ini, tetapi non 

muslim juga melakukan kajian al-Qur’an.1 

Diantara kajian studi al-Qur'an diantaranya living Qur’an. Living 

Qur’an corak fenomenologis, tetaplah bagian dalam kajian kitab suci, 

dikarenakan living Qur’an asal bermula fenomena Qur’an in every day life 

(al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari). Maksudnya fungsi al-Qur'an riil 

dapat dipahami serta maknanya oleh masyarakat Muslim. Redaksi lain 

yakni perilaku masyarakat dihubungkan dengan al-Qur'an pada tataran 

realita, yang mana al-Qur’an secara tekstual mempunyai fungsi sesuai 

dengan apa yang bisa dianggap oleh satuan masyarakat dengan beranggapan 

akan mendapatkan “fadilah” dari pengamalan yang dilakukan dalam tataran 

realitas, yang dijustifikasi dari teks teks al-Qur'an.2 

Penelitian ini mendiskusikan kajian al-Qur'an yang tidak difokuskan 

dalam kajian teks al-Qur’an, tetapi kepada fungsi praksis al-Qur’an dan 

                                                           
1 Anisah Indriati, Ragam Tradisi Penjagaan Al-Qur’an Di Pesantren (Studi Living 

Qur’an di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, An-Nur Ngrukem dan Al-Asy’ariyyah 

Kalibeber). Jurnal Al-Itqon, vol. 3 No. 1, 1 Januari- Juli 2017, hlm. 2. 
2 Moh. Mansyur, dkk., Metodologi Artikel Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH. 

Press,2007), hlm. 5. 
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ranah kepentingan dalam masyarakat muslim. Orang yang tidak bisa 

memahami bahasa al-Qur’an, ada cara lain untuk berinteraksi dengan al-

Qur’an seperti membaca sebagian ayat al-Qur’an dalam hitungan tertentu 

dan secara terus menerus. Hal ini, dilakukan pada dasarnya hanya untuk 

mencari tahu arti dan makna al-Qur’an terhadap kehidupan, sehingga al-

Qur’an benar-benar hidup dan berineraksi dalam aktivitas sehari-hari. 

Definisi resepsi berarti penerimaan, bagaimana seseorang menerima 

dan merespon sesuatu. Resepsi merupakan teori yang membahas tentang 

peran pembaca dalam merespon, memberikan reaksi, dan menyambut karya 

sastra. Karena karya sastra ditujukan untuk kepentingan pembaca sebagai 

penikmat dan konsumen karya sastra yang menentukan makna dan nilai 

sebuah karya sastra.3 

Resepsi atau penerimaan al-Qur’an adalah bagaimana al-Qur’an 

diterima seseorang dan bagaimana mereka merespon terhadap al-Qur’an. 

Bentuk resepsi atau peerimaan al-Qur’an yang sebenarnya adalah interaksi 

antara pembaca dengan teks al-Qur’an. Interaksi ini dapat berbentuk dalam 

penafsiran masyarakat terhadap pesan ayat-ayat al-Qur’an, cara masyarakat 

menerapkan ajaran moral al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, serta cara 

masyarakat membaca dan melafalkan ayat-ayat al-Qur’an. 

 

                                                           
3 Fathurrasyid, Tipologi Ideologi Resepsi Al-Qur’an Di Kalangan Masyarakat Sumenep 

Madura, El-Harakah Vol.17 No.2 Tahun 2015, hlm. 221. 
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Dalam kajian akademik, fenomena pembacaan al-Qur’an berbagai 

bentuknya masuk dalam salah satu bidang kajian resepsi al-Qur’an yang 

termasuk suatu kajian atau uraian tentang cara seseorang menerima, 

merespon, memanfaatkan atau menggunakannya baik sebagai teks yang 

memuat susunan sintaksis atau sebagai mushaf yang memiliki makna 

sendiri.4 

Mengagungkan al-Qur’an tidak cukup dengan membaca, suara yang 

indah dan melantunkannya dengan fasih, namun juga perlu upaya konkrit 

dengan menghafal, mentadabburi serta mengamalkan pesan-pesan yang 

terkandung didalamnya. Umat Islam sebagai penjaga al-Qur’an kiranya 

terus menjaga dengan membaca atau menghafal, tidak membiarkan begitu 

saja ayat-ayat yang telah dihafalnya dan hanya menjadikan sebagai koleksi 

belaka.5 

Tradisi tahfidz al-Qur’an salah satunya fenomena masyarakat 

Muslim dalam menghadirkan dan menghidupkan al-Qur’an dalam 

kehidupan sehari-hari. Menghafal al-Qur’an adalah perbuatan yang mulia 

disisi Allah SWT dan dapat dilakukan oleh semua orang. Sejak 

diturunkannya al-Qur’an hingga saat ini, banyak orang yang menghafal al-

Qur’an. Mereka memberikan perhatian khusus terhadap al-Qur’an baik 

berupa tenaga, fikiran dan waktunya untuk benar-benar menjaga al-Qur’an. 

                                                           
4 Nilna Fadlillah, Resepsi Terhadap al-Qur’an Dalam Riwayat Hadis, hlm. 103. 
5 Bobi Erno Rusadi, “Implementasi Pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an Mahasantri  

Pondok pesantren Nurul Quran Tangerang Selatan,” Jurnal Agama dan Pendidikan Islam,  

(Desember 2018): hlm. 269. 
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Semua itu mereka lakukan untuk nempertahankan eksistensi teks al-Qur’an 

agar tidak mengalami perubahan.6 

Fenomena di atas, dalam kajian metodologi ilmu tafsir disebut Studi 

Living Qur’an, yakni fenomena yang hidup di masyarakat sebagai respon 

atas interaksinya dengan al-Qur’an. Di samping definisi tersebut, terdapat 

pula yang berpendapat bahwa Living Qur’an berarti sambutan pembaca 

terhadap ayat-ayat suci al-Qur’an. Sambutan tersebut dapat berupa cara 

masyarakat dalam menafsirkan pesan ayat-ayatnya, cara masyarakat 

mengaplikasikan ajaran moralnya, serta cara masyarakat membaca dan 

melantunkan ayat-ayatnya.7 

Di Indonesia tradisi menghafal al-Qur’an pada awalnya hanya 

dilaksanakan di beberapa daerah. Namun setelah lomba cabang tahfidz al-

Qur’an dimasukkan dalam musabaqah tilawatil qur’an (MTQ) pada tahun 

1981, lembaga-lembaga MTQ mulai berkembang di berbagai daerah di 

Indonesia. Secara kultural, tradisi menghafal al-Qur’an merupakan tradisi 

pesantren yang mana pesantrennya program tahfid al-Qur'an. 

Selama ini mayoritas anak yang menghafal al-Qur’an mengalami 

kesulitan dan bahkan tingkat hafalan orang berbeda-beda, ada juga anak 

yang gampang lupa dan ada pula yang mudah buat menghafal. Dan sebagian 

orang  yang sudah hafal al-Quran 30 juz yang baik hafalannya, lancar 

                                                           
6 Ibnu Santoso, Resepsi Al-Qur’an Dalam Bentuk Terbitan, Jurnal Humaniora UGM, 

Volume 16 No. 1 Februari 2004, hlm. 78. 
7 Akhmad Roja Badrus Zaman, “Resepsi Al-Qur’an di Pondok pesantren  

Karangsuci Purwokerto”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Institut  

Agama Islam Negri, Purwokerto, 2019), hlm. 4. 
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bacaannya tapi ada juga yang masih keliru dalam panjang pendek 

bacaannya dan makhroj yang kurang pas dan lain sebagainya. Dari banyak 

metode yang dipakai dalam pesantren sebelumnya yang menggunakan 

sistem cepat khatam tapi kurang memperhatikan kualitas hafalan yang 

didapatnya. 

 Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh Al Malikiyah Banyurip Kota 

Pekalongan, mencetak penghafal al-Qur’an dan memperhatikan kualitas 

hafalan dan berusaha memaksimalkan antara daya hafalan santri dan aturan-

aturan yang menyenangkan diantaranya metode tasmi' 5 Juz, selesainya satu 

surat  maka santri wajib mentakrir hafalan dan ditasmi’ oleh teman 

patnernya dengan tartil dan ditasmi’ kemudian disetorkan kembali langsung 

pengasuh. Selanjutnya santri sudah mendapatkan 5 juz, santri harus 

mentakrir kembali hafalan yang sudah dihafal, untuk waktu ngaji ziyadah 

diganti dengan mentakrir terlebih dahulu, setelah santri siap untuk tasmi' 5 

juz, maka harus tasmi' sekali duduk dengan tartil, kesalahan maksimal 

sepuluh kali setiap juznya, dan langsung ditasmi' langsung dengan pengasuh 

didampingi dengan teman patnernya. Setelah dinyatakan lancar, dan 

kesalahan tidak melebihi maksimal secara otomatis melanjutkan setoran 

hafalannya dan dinyatakan lulus oleh pengasuh. 

Dalam kajian resepsi fungsional, interaksi seseorang terhadap al-

Qur’an tidak hanya berorientasi nilai ibadah saja, tetapi juga berorientasi 

pada fungsi dan tujuan tertentu yang hendak dicapai. Menjadi menarik 

untuk dikaji karena penelitian berupaya untuk mengetahui bagaimana para 



6 
 

 
 

santri pesantren berinteraksi dengan al-Qur’an. Maka yang menjadi 

persoalan adalah sejauh mana pesantren-pesantren yang direpresentasikan 

oleh para sanrinya, berinteraksi dengan al-Qur’an dalam berbagai aktifitas 

dan tradisi kepesantrenan serta bagaimana respon dari santri perihal respon 

atau pemaknaan metode tasmi' 5 Juz dalam menghafal al-Qur'an. Berangkat 

dari hal tersebut, penilti melakukan penelitian dengan judul “RESEPSI 

FUNGSIONAL METODE TASMI’ 5 JUZ DALAM MENGHAFAL AL-

QUR’AN  DI PONDOK PESANTREN RAUDLOTUL HUFFADH AL-

MALIKIYAH BANYURIP KOTA PEKALONGAN”. 

B. Rumusan Masalah 

Beberapa hal yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Praktik Pelaksanaan Metode Tasmi’ 5 Juz  Dalam 

Menghafal al-Qur’an Di Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh Al-

Malikiyah Banyurip Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana Makna Resepsi Fungsional Tasmi' 5 Juz Dalam Menghafal 

al-Qur’an Di Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh Al-Malikiyah 

Banyurip Kota Pekalongan? 

C.  Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk Mengetahui Praktik Pelaksanaan Metode Tasmi’ 5 Juz Dalam 

Menghafal al-Qur’an Di Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh Al-

Malikiyah Banyurip Kota Pekalongan.  
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2. Untuk Mengetahui dan Memahami Makna Resepsi Fungsional Tasmi’ 5 

Juz Dalam Menghafal al-Qur’an  Di Pondok Pesantren Raudlotul 

Huffadh Al-Malikiyah Banyurip Kota Pekalongan.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang berusaha penulis capai melalui penelitian, antara lain:  

1. Manfaat Teoretis 

Penulis berharap melaui penelitian ini, dapat memberikan 

sumbangsih ilmu pengetahuan tentang berbagai macam teori resepsi 

al-Qur’an khususnya resepsi fungsional dan metode Tasmi’ 5 Juz 

dalam menghafal al-Qur’an serta diharapkan dapat dijadikan 

inspirasi dan referensi bagi mahasiswa dalam penelitian-penelitian 

selanjutnya dengan tema yang berkaitan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini agar dapat dijadikan motivasi bagi umat Islam 

dalam menghafal al-Qur’an dan memperhatikan hafalannya serta 

dapat mengetahui manfaat menghafal al-Qur’an bagi dirinya. 

E.  Tinjaun Pustaka 

Penulis telah mengamati, beberapa kajian yang terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan, diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, artikel saudara Anisah Indriati pada jurnal AL-ITQĀN, 

Volume 3, No. 1, Januari - Juli 2017 Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang berjudul RAGAM TRADISI PENJAGAAN AL-

QUR’AN DI PESANTREN (Studi Living Qur’an di Pesantren Al-Munawwir 
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Krapyak, An-Nur Ngrukem, dan Al-Asy’ariyyah Kalibeber). Kajian dalam 

penelitian ini dikarenakan tidak difokuskan pada studi teks, tetapi kepada 

fungsi praktis al-Qur’an atau alam nyata dan Hafidz al-Qur’an. Peranan 

mereka dalam menciptakan ratusan atau bahkn ribuan menjadi bukti 

eksistensi mereka dalam living Qur’an. Berbagai variasi metode dan proses 

interaksi al-Qur’an dijalankan, sehingga al-Qur’an menjadi sebuah entitas 

yang hidup di antara komunitas Muslim, khususnya di kalangan pesantren. 

Diantara pesantren al-Qur’an yang memberikan kontribusi penting dalam 

mengembangkan interaksi muslim terhadap al-Qur’an yakni Pesantren al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta, Pesantren Tahfiẓ al-Qur’an al-Asy‟ariyah 

Kalibeber Wonosobo, Jawa Tengah, dan Pesantren An-Nur Ngrukem 

Bantul.8 

Kedua, skripsi berjudul Praktik Tahfidzul Qur’an Di MA Salafiyah 

Syafi’iyah Proto Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan (Analisis Resepsi 

Fungsional) M. Nailur Rifqi prodi Ilmu Al-Qur’an Tafsir Fakultas 

USHULUDDIN DAN HUMANIORA UNIVERSITAS ISLAM Negeri 

WALISONGO SEMARANG 2020. Peneliti melakukan kajian ini karena 

memandang bahwa hadirnya sebuah sekolah yang menerapkan program 

tahfidzul qur’an dengan slogan “one day four ayats” menjadi keunikan 

tersendiri, mengapa tahfidzul qur’an menjadi pilihan untuk dijadikan 

                                                           
8 Anisah Indriati, RAGAM TRADISI PENJAGAAN AL-QUR’AN DI PESANTREN (Studi 

Living Qur’an di Pesantren Al-Munawwir Krapyak, An-Nur Ngrukem, dan Al-Asy’ariyyah 

Kalibeber, pada jurnal AL-ITQĀN, Volume 3, No. 1, Januari - Juli 2017. 
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program unggulan, serta bagaimana respon atau pemaknaan siswa-siswinya 

terhadap pelaksanaan program tahfidzul qur’an.9 

Ketiga, Jurnal Diya al-Afkar Vol. 7, No. 1, Juni 2019 yang ditulis 

oleh Iis Sa’idatul Ulfah dan Didi Junaedi dengan judul “Resepsi terhadap 

ragam metode tahfidz al-qur’an: Studi Living al-Qur’an Di Pondok 

Pesantren Assalafie Dan Assalafiat Babakan Ciwaringin Cirebon”. 

Penelitian melakukan kajian ini karena resepsi santri atas Alquran dan 

hafalannya terdapat dua kategori, yaitu fungsional dan interpretasi. Resepsi 

fungsional, yaitu resepsi santri terhadap al-Qur’an dari sisi fungsinya. 

Dalam artian, bahwa para santri mempunyai alasan dan tanggapan terhadap 

bacaan dan hafalan al-Qur’an dengan merasakan hal-hal yang sangat 

bermanfaaat menurut keyakinan yang dirasakan olehnya. Sedangkan resepsi 

interpretasi, yaitu resepsi pembaca terhadap teks atas suatu keterangan yang 

dipahami dan didapatkan sesuai makna hasil interpretasinya terhadap teks 

tersebut.10 

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Dede Nur Wahidah dengan judul 

“Resepsi Atlet Badminton Terhadap Tahfidz Qur’an (Studi Kasus di 

Waroeng Tahfidz-Qu di Yogyakarta).” Dalam penelitian ini resepsi terhadap 

tahfidzul Qur’an memiliki tiga makna, yaitu objektif, ekspresive, dan 

dokumenter. Makna objektifnya, bahwasanya tahfidz al-Qur’an di tempat 

                                                           
9 M. Nailul Rifqi, Praktik Tahfidzul Qur’an Di MA Salafiyah Syafi’iyah Proto Kec. 

Kedungwuni Kab. Pekalongan (Analisis Resepsi Fungsional). Skripsi Fakultas USHULUDDIN 

DAN HUMANIORA UNIVERSITAS ISLAM Negeri WALISONGO SEMARANG 2020. 
10  Iis Sa’idatul Ulfah dan Didi Junaedi “Resepsi terhadap ragam metode tahfidz al-

Qur’an: Studi Living Alquran Di Pondok Pesantren Assalafie Dan Assalafiat Babakan Ciwaringin 

Cirebon”. (Jurnal Diya al-Afkar Vol. 7, No. 1, Juni 2019). 



10 
 

 
 

itu merupakan sebuah aturan yang memang sudah ditetapkan disana. Jadi 

semuanya wajib menghafal. Makna ekspresivenya bahwa tahfidz al-Qur’an 

merupakan suatu hal yang mulia yang bisa menuntun mereka untuk menjadi 

hafidz qur’an. Dan makna dokumenternya yaitu adanya self confidence 

yang menjadi kebanggaan bagi orang tuanya.11 

Peneliti mengangkat beberapa penelitian di atas sebagai tinjauan 

pustaka karena relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Akan 

tetapi penelitian di atas membahas resepsi tahfidzul qur’an secara umum 

dan beragam. Selain itu penelitian di atas dilakukan di lembaga yang secara 

menerapkan Tahfidzul qur’an Adapun dalam penelitian ini peneliti akan 

meneliti analisis praktek pelaksaan metode tasmi’ 5 juz serta makna resepsi 

fungsional metode tasmi' 5 juz dalam menghafal al-Qur’an yang 

memperhatikan serta mempertahankan hafalan yang sudah didapatkannya, 

dan yang dilaksanakan Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh al-Malikiyah 

Banyuurip Kota Pekalongan.  

F. Kerangka Berfikir 

Dalam kutipan Ahmad Rofiq tentang teori resepsi Robert Jauss yang 

diterapkan dalam penelitian ini, resepsi al-Qur’an merupakan gambaran 

tentang bagaimana individu memandang dan menanggapi al-Qur'an. Al-

Qur'an sebagai teks dengan tatanan gramatikal, manuskrip yang terekam 

dengan maknanya sendiri, atau kumpulan kata-kata lepas dengan makna 

                                                           
11 Dede Nur Wahidah , Resepsi Atlet Badminton Terhadap Tahfidz Qur’an (Studi Kasus 

di Waroeng Tahfidz-Qu di Yogyakarta),. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan pemikiran 

IslamUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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tertentu melalui penerimaan, tanggapan, pemanfaatan, atau penggunaan. 

Kajian tentang resepsi al-Qur'an ini bertujuan untuk menunjukkan 

bagaimana resepsi sejarah al-Qur'an dapat dimanfaatkan sebagai batu 

loncatan untuk menunjukkan bagaimana al-Qur'an telah menginspirasi atau 

paling tidak berpengaruh pada persoalan estetika.12 

Peneliti akan meneliti bagaimana para santri berinteraksi dengan al-

Qur’an yang terjadi di Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh Al Malikiyah 

Banyuurip Kota Pekalongan melalui resepsi metode tasmi’ 5 juz, dengan 

cara mengamati, mewancarai informan yang berhubungan dengan 

peneiltian ini, guna untuk memastikan bahwa teori ini dapat menjawab 

rumusan masalah. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

fenomenologi dari Edmund Husserl. Fenomenologi ialah uraian atau 

pembahasan tentang fenomena atau suatu yang sedang menampakkan diri. 

Fenomenologi hakekatnya ingin mencapai pengertian yang benar, yaitu 

pengertian yang menangkap realitas seperti dikehendaki oleh realitas itu 

sendiri.13 

Dengan adanya perspektif fenomenologi tersebut, peniliti tidak lagi 

menilai kebenaran atau kesalahan dalam al-Qur’an, didalam skripsi ini 

peneliti akan menjelaskan fenomena metode tasmi' 5 juz dalam menghafal 

al-Qur’an. Dengan demikian peneliti akan memperoleh makna dari resepsi 

                                                           
12 M. Nur Kholis Setiawan, “Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar”, (Yogyakarta: El-Saq 

Press, 2006), hlm. 71. 
13 Maulidina Nabila, Resepsi santri terhadap tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Tahfidz Isyroqul Hidayah Tanggerang, Skripsi 2022, hlm. 33. 
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fungsional makna tasmi’ 5 juz yang didalamnya memiliki beberapa 

keunggulan sendiri yang mana pondok pesantren yang lainnya hanya 

mengejar khatam tanpa memperhatikan hafalan yang didapatkannya, 

bagaimana respon dari santri perihal respon atau pemaknaan metode tasmi' 

5 Juz dalam menghafal al-Qur'an. 

 

 

 

 

 

 

      

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Skema Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

Fenomenologi 

1. Mencetak santri yang hafalanya mutqin adalah proses 

estetis 

2. Membahagiakan orang tua dan sebagai dzikir kepada 

Allah SWT adalah proses resespi fungsional 
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Tahfidz Al-Qur’an 

Tasmi’ 5 Juz 

Al-Qur’an 

Resepsi/penerima 
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Pengurusa dan santri 
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G. Landasan Teori 

   Berdasarkan judul penelitian ini yaitu “Resepsi Fungsional 

Metode Tasmi' 5 Juz Dalam Menghafal al-Qur’an  Pondok Pesantren 

Raudlotul Huffadh Al-Malikiyah Banyurip Kota Pekalongan”.maka untuk 

memperjelas dan menghindarkan adanya kekeliruan persepsi dalam kajian 

ini peneliti hanya menggunakan beberapa teori, diantaranya sebagai berikut: 

1. Resepsi Fungsional 

a. Teori Resepsi 

Secara bahasa, kata resepsi berasal dari bahasa latin yaitu 

recipere, yang berarti penerimaan atau pembaca. Sedangkan secara 

istila’ resepsi adalah respon dari pembaca akan karya sastranya 

berdasarkan ilmu keindahan.14 Respon yang dimaksud bukan hanya 

ditunjukkan antara pembaca tehadap suatu teks saja, melainkan 

sebagai proses sejarah dan dalam periode tertentu untuk pembaca.15 

Penjelasan diatas bisa disimpulkan, resepsi adalah ilmu 

yang mempelajari tentang bagaimana seseorang menerima, 

merespon dan tanggapan terhadap suatu karya sastra. Dengan 

demikian, teori resepsi ini menerima dan menyambut karya sastra 

dalam membicarakan peran pembaca. Peran pembaca dalam 

                                                           
14 Fathurrasyid, Tipologi Ideologi Resepsi Al-Qur’an Di Kalangan Masyarakat Sumenep 

Madura, Jurnal el-Harakah Vol. 17 No.2 Tahun 2015, hlm. 221. 
15 Nyoman Kutha Ratna, Teori Metode dan Teknik Penelitian Satra, Pustaka Pelajar, 

Yogyakarta, 2004, hlm. 165. 
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merespon suatu karya menentukan sebuah teks dan makna teks 

setelah teks itu dibaca baru dapat memiliki makna 16 

b. Ruang Lingkup Kajian Teori Resepsi 

Kaitan dengan fungsi al-Qur’an, ranah kajian resepsi ini bisa 

dikategorikan fungsi performatif. Fungsi performatif  itu sendiri 

mempunyai mkna bagaimana al-Qur’an diterima, direspon dan 

dimaknai oleh masyarakat dalam ruang sosial budaya. Kemudian 

muncul beragam variasi respon dari masyarakat yang melahirkan 

tradisi-tradisi baru dilingkungannya.  

Objek kajian resepsi yakni al-Qur’an, tiga aspek yang dikaji, 

yakni tulisan, bacaan, dan sistem bahasa. Namun, kajian resepsi 

fungsional ini, lebih fokus pada kajian sistem bahasa, yang 

pembahasannya meliputi lima aspek. Pertama, suara (fon), 

misalnya ibu hamil disarankan membaca ayat pertama dari surat at-

Takatsur dengan tujuan, supaya proses kelahiran bayi bisa terjadi 

‘mendlusur' (lancar). Kedua, kata (morfem), misalnya kata diambil 

dari al-Qur’an digunakan sebagai nama seseorang karena dianggap 

sesuatu yang bisa disebut mulia. Ketiga, kalimat (syntak), misalnya 

ketika tendangan pinalti membaca potongan ayat ‘Walyatalattaf’ 

wala yusy’ironnabikum ahada’ maka bola tidak akan meleset dan 

gol. Keempat, makna (semantik), yaitu penggunaan ayat al-Qur’an 

                                                           
16 Fathurrasyid, Tipologi Ideologi Resepsi Al-Qur’an,  hlm. 222. 
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digunakan sesuai dengan maknanya dalam kondisi tertentu. 

Kelima, fungsi (pragmatik).17 

c. Resepsi Fungsional Al-Qur’an 

Resepsi fungsional adalah fenomena sosial budaya al-Qur’an 

yang hidup di tengah-tengah masyarakat dalam bentuk dibaca, 

disuarakan, diperdengarkan, ditulis, dipakai, atau ditempatkan. 

Baik berupa praktik komunitas individu, praktik biasa/rutin, 

insidentil/sementara, sikap/ pengetahuan, materi, hingga sistem 

sosial, adat, hukum dan politik. Sehingga memiliki tradisi resepsi 

yang khas terhadap al-Qur’an.18 

Tradisi tahfidz al-Qur’an adalah salah satu bentuknya dari 

sekian banyak interaksi umat Islam dalam mendatangkan atau 

menghidupkan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari dengan cara 

menghafalkan dan mengkhatamkannya. Tahfidz al-Qur’an bisa 

ditemukan di lembaga keagamaan seperti pondok pesantren, majlis 

ta’lim, rumah tahfidz dan sebagainya. Tradisi ini telah membudaya 

dan berkembang dikalangan umat Islam Indonesia terutama 

kalangan santri. Hal tersebut terjadi karena al-Qur’an mempunyai 

berbagai manfaat dan termasuk perbuatan yang mulia dan 

                                                           
17 Lihat Ahmad Rafiq, Tradisi Resepsi Al-Qur’an di Indonesia, dalam 

http://sarbinidamai.blogspot.com/2015/06/tradisi-resepsi-al-quran-di-indonesia.html diakses pada 

tanggal 25 Februari 2023 pukul 20.04 WIB 
18 Ahmad Rafiq, Tradisi Resepsi Al-Qur’an di Indonesia. 
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membawa berkah baik dalam membaca al-Qur’an apalagi 

menghafalnya19 

2. Tahfidz Al-Qur'an 

a. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an 

Tahfidz al-Qur’an dari bahasa arab berasal hafidzo-

Yahfadzhu-hifzhon punya arti menghafal, al-Qur’an juga termasuk 

dalam bahasa arab berarti bacaan atau yang dibaca. Sedangkan 

menurut istilah tahfidz al-Qur’an adalah menghafal al-Qur’an ayat 

demi ayat sesuai urutannya dengan maksud beribadah, menjaga dan 

memelihara al-Qur’an.20 

Dalam proses tahfidz al-Qur’an ada beberapa yang harus 

diperhatikan terutama niat karena Allah SWT, bersungguh-sungguh 

pastinya, konsekuen dengan jadwal hariannya, sabar, tekun, dan 

hafalan yang sudah dihafalkan dan disetorkan nantinya dipakai 

dalam sholat fardhu dan sholat sunnah. Dan kegiatan yang mulia ini 

sangat membantu kekuatan hafalan, dan bisa membuat otak lebih 

sehat dan baik. 

b. Metode Tahfidz Al-Qur’an 

Dalam menghafal al-Qur’an mempunyai metode dan cara 

yang berbeda-beda. Proses menghafal al-Qur’an dilakukan melalui 

guru tahfidz, diantaranya: 

                                                           
19 Ahmad Atabik, The Living Qur’an: Potret Budaya Tahfiz al-Qur’an di Nusantara, 

Jurnal Penelitian, Vol. 8, No. 1, Februari 2014, hlm. 163-164. 
20 Mujahid, Strategi Menghafal Al-Qur’an 10 Bulan Khatam, (Yogyakarta : Idea Press, 

2007), hlm. 74. 
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1) Bin-Nador 

Bin-Nador adalah membaca dengan cermat ayat-ayat al-

Qur’an yang akan dihafal dengan melihat mushaf al-Qur’an 

secara berulang-ulang.  Proses ini dilakukan sebanyak mungkin 

untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang lafadz 

maupun ayat-ayatnya. Agar lebih mudah dalam  menghafalnya. 

2) Bil-Hifdzi (Tahfiz)  

Bil-Hifdzi (Tahfidz) adalah menghafalkan ayat al-Quran 

sedikit demi sedikit dan sudah dibaca berulang-ulang secara 

lihat mushaf. Misalnya menghafal satu baris, beberapa kalimat, 

atau sepotong ayat pendek sampai tidak ada kesalahan. Setelah 

satu baris atau beberapa kalimat tersebut sudah dihafal dengan 

baik lalu ditambah dengan merangkaikan baris atau kalimat 

berikutnya hingga sempurna. Kemudian rangkaian ayat tersebut 

diulang kembali sampai benar-benar hafal.21 

3) Talaqqi 

Talaqqi adalah menyetorkan atau memperdenggarkan 

hafalan yang baru dhafal kepada guru atau bisa diartika cara 

belajar dan mengajarkan al-Qur’an dari Rasulullah saw kepada 

para sahabar beliau dan kemudian oleh mereka diteruskan 

hingga sekarang. Metode talaqqi terbukti lengkap dalam 

                                                           
21 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an , Jakarta : Gema Insani, 2008, hlm. 

52. 
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mengajarkan bacaan al-Quran yang benar dan mayoritas bisa 

diterima semua kalangan termasuk anak-anak.22 

4) Takrir 

Takrir adalah mengulang hafalan yang sudah 

dihafalkan dan sudah di-sima’kan guruya, dengan tujuan agar 

hafalan yang pernah dihafalkan tetap terjaga dengan tertata, baik 

dengan ustadznya, teaman patnernya dengan tujuan 

melancarkan hafalan yang sudah dihafal, sehingga tidak mudah 

lupa. Contoh pagi hari untuk menghafal hafalan baru, dan sore 

harinya untuk mentakrir hafalan yang telah dihafalkan.23 

5) Tasmi’ 

Tasmi’ yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang 

lain baik  perorangan maupun jama’ah.  Tujuannya, agar calon 

hafizh bisa mengetahui kekurangannya dalam menghafal ayat-

ayat al-Qur’an, baik pengucapan huruf maupun tajwidnya. 

Sehingga, dengan Metode Tasmi’ calon peghafal al-Qur’an bisa 

memperbaiki kekuranganny, dan bisa lebih berkonsentrasi 

membaca dan menghafal ayat-ayat al-Qur’an.24 

 

 

                                                           
22 Siti Umi rofiatun Rosita Muis, Pelaksanaan metode Talaqqi dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal Al-Quran kelas 1 di MI Al-Kautsar Durisawo Nologaten Ponorogo (IAIN 

Ponorogo:2021) hlm. 20. 
23 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an , Jakarta : Gema Insani, 2008, hlm. 52. 
24 Raisya Maula Ibnu Rusyd, Panduan Praktis dan Lengkap Tahsin Tajwid Tahfizh  

Untuk Pemula, (Jakarta : Laksana, 2019), Cet. ke-1, hlm. 202. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif dipilih sebagai jenis peneitian yang peniliti 

lakukan, yang didalamnya menggambarkan rincian secara kompleks, 

mendetail dan komprehensif berkaitan dengan fenomena social yang 

dibahas. Data yang diperlukan akan diperoleh dengan berbagai teknik, 

salah satunya dengan mengamati secara langsung ke tempat penelitian 

yang telah ditentukan (field research), agar memperoleh data yang 

terorganisir dengan baik dan lengkap.25 Oleh karenanya, penulis 

langsung menggali data di penelitian ini di lokus penelitian, yakni 

Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh al-Malikyah Banyurip Kota 

Pekaloangan 

Pada masa peneliti melakukan pengamatan dan penelitian untuk 

mengumpulkan data, penulis akan melibatkan diri pada kegiatan yang 

ada tempat penelitian uagar pencaian informasi yang berhubungan 

dengan  tema atau judul dari penulis teliti. 

Selama penelitian, penilti terjun ke lapangan dan melibatkan 

diri ke Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh Al-Malikiyah, dengan 

melibatkan diri untuk melakukan pencarian informasi yang 

berhubungan dengan resepsi fungsional metode tasmi' 5 Juz kepada 

pengasuh, ustadz, santri putra dan masyarakat setempat baik berupa 

                                                           
25  Djam’an Satori dan Aan Komariyah, Metode penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta 

Cv, 2010), hlm. 27. 

 

 



20 
 

 
 

kata-kata, tulisan maupun perbuatan.dan bahan-bahan lainnya agar 

mudah di dalam melakukan penelitian. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif, 

pengertian kualitatif sendiri adalah salah satu jenis penelitian yang 

memiliki tujuan untuk memberikam analisis terkait fenomena tertentu, 

memberikan gambaran dan deskripsi tentang suatu peristiwa, 

keyakinan, dan asumsi pemikiran orang lain baik secara perseorangan 

maupun kelompok.26 

Peneliti juga menggunakan metode deskripsi yang dimana 

dalam metode deskriptif  ini akan digambarkan yang sedang terjadi 

yang telah terjadi sebelumnya, tujuannya agar peneliti bisa memberikan 

deskripsi hal-hal yang terjadi pada saat penelitian brlangsung.27 

Pendekatan penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

fenomenologi yang mana uraian atau pembahasan tentang fenomena 

atau suatu yang sedang menampakkan diri. Fenomenologi hakekatnya 

ingin mencapai pengertian yang benar, yaitu pengertian yang 

menangkap realitas seperti dikehendaki oleh realitas itu sendiri. Peneliti 

akan menjelaskan fenomena metode tasmi' 5 juz dalam menghafal al-

Qur’an. 

 

                                                           
26 Tim Peneliti Fakultas Ushuluddin, Hadis-Hadis Misoginis dalam Persepsi Ulama 

Perempuan Kota Banjarmasin (Banjarmasin: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 2013) hlm. 24. 
27 Shinta Margareta, Hubungan pelaksanaan system kearsipan dengan efektivitas 

pengambilan keputusan pimpinan Indonesia (Bandung : UPI, 2013) 
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3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer yaitu informasi yang berasal dari 

narasumber secara langsung. Sumber data primer yang digunakan 

penulis yaitu: Pengasuh pondok, kemudian dilanjut dengan para 

guru, pengurus, santri-santri yang akan diwakilkan pada setiap 

periode angkatan masuk. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder yakni segala informasi yang 

mendukung tema penelitian dan diperoleh secara tidak langsung 

selain dari sumber informasi utama.28 Penulis perlukan dalam 

penelitian diantaranya dokumentasi, karya ilmiah, buku, kitab, 

jurnal yang masih senada dengan penelitian yang peneliti tulis.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Definisi dari teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang 

ditempuh peneliti dalam mengumpulkan informasi yang objektif dan 

dapat dipertanggungjawabkan yang diperlukan dalam penyusunan 

penelitian.29 peneliti menggunakan beberapa teknik yakni:  

a. Teknik Wawancara (Interview) 

Teknik ini dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab 

antara peneliti dengan narasumber dalam penelitian untuk 

                                                           
28 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung : Alfabeta, 2003) hlm. 156. 
29 Suharsimi Arikunto, “Manajemen Penelitian” (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hlm. 134.  
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memdapat data yang dibutuhkan.30 Pertanyaan dalam 

wawancara harus bersifat eksploratif dan bebas dikomentari 

oleh narasumbe. Peneliti berusaha mendaoatkan data sebnayak 

mungkin melalui wawancara. 

b. Observasi 

Metode observasi, metode ini menghendaki peroleh data 

dengan pengamatan mengenai objek penelitian yang keudian 

dicatat.31 Teknik ini menghendaki peneliti untuk langsung 

berinterksi di lokasi penelitian. Dengan memperhatikan 

bagaimana keseharian yang ada di lokasi dan penulis juga 

mempraktikkan langsung di lapangan. 

c. Dokumentasi 

Teknik Dokumentasi adalah mengamati setiap kejadian 

berkaitan dengan objek penelitian yang dapat dijadikan data 

penelitian dalam bentuk dokumen. Dokumen ini bisa berupa 

foto, gambar, tulisan maupun data yang lain, tentang Pondok 

Pesantren Raudlotul Huffadh Al Malikiyah yang meliputi papan 

informasi, tulisan dan foto-foto kegiatan santri.   

 

 

 

                                                           
30 Suharimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), hlm. 115. 

31 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan ( Jakarta : Renika Cipta, 2000) hlm.158. 
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5. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengurutkan data kedalam pola, 

kategori, dan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah analisa data 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data, penulis melakukan pemilhan dan 

penyederhanaan data yang telah diperoleh. 

b. Penyajian Data, yakni penyusunan data yang telah direduksi 

menjadi sistematis. 

c. Kesimpulan merupakan tahapan akhir dalam proses analisa data 

dengan memberikan kesimpulan pada data-data yang diperoleh.  

Penulis berharap dapat menyajikan penelitian secara maksimal 

dengan menikuti tahapan penelitian seperti yang disebut diatas. 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I berisi pendahuluan yang menguraikan argumentasi dan alur 

penyelesaian dari penelitian, yang mana bab ini akan ditampilkan 

latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, faedah 

penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

BAB II Landasan teori meliputi resepsi fungsional dan tahfiz al-Qur’an 

BAB III Menjelaskan Profil Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh Al 

Malikiyah dan Praktik pelaksanaan Tasmi’ 5 Juz serta makna respsi 
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fungsional dalam menghafal al-Qur’an Pondok Pesantren Raudlotul 

Huffadh al-Malikiyah Banyurip Kota Pekalongan.  

BAB IV berisi tentang analisis praktik Tasmi’ 5 Juz dan resepsi fungsional 

dalam menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh Al-

Malikiyah Banyurip Kota Pekalongan.  

BAB V penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul "Resepsi 

Fungsional Metode Tasmi’ 5 Juz Dalam Menghafal Al-Qur’an Di 

Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh Al-Malikiyah Banyurip Kota 

Pekalongan" dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Praktik Metode tasmi' 5 juz dalam menghafal al-Qur'an Pondok 

Pesantren Raudlotul Huffadh al-Malikiyah Banyurip Kota 

Pekalongan, metode tersebut yang dilakukan beberapa tahapan 

yakni setiap sudah genap mendapatkan 5 Juz atau kelipatan 5 juz 

dari yang didapatkannya. Proses menuju tasmi’ 5 juz biasanya santri 

diberikan waktu satu puteran lagi untuk menyetorkan hafalan 

dengan ketentuan harus dua lembar setengah harapannya bisa lebih 

maksimal dalam proses tasmi’5 juznya baik dalam makrojnya, 

tajwid, dan waqof ibitidanya.  

2. Pemaknaan metode tasmi’ 5 Juz Pondok Pesantren Raudlotul 

Huffadh al-Malikiyah Banyurip Kota Pekalongan, mempunyai 

resepsi yang berbeda-beda sesuai dengan keyakinan masing-masing 

pelaku, dan ini hanya berbatas kepada resepsi fungsional dan estetis. 

Secara fungsional diantaranya Membahagiakan orang tua dan 

sebagai dzikir kepada Allah SWT. Sementara itu, resepsi estetisnya 

adalah mecetak santri yang hafalannya mutqin (bacaannya baik).  
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B. Saran 

1. Bagi santri Raudlotul Huffadh al-Malikiyah Banyurip Kota 

Pekalongan agar selalu istiqomah dan semangat dalam menghafal 

al-Qur'an. memperhatikan hafalan yang sudah didapatkannya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, belum menjelaskan secara real dari 

manfaat tasmi’ secara keseluruhan. Oleh karena itu, peneliti 

berharap supaya penelitian selanjutnya yang serupa dapat 

dikembangkan lagi untuk kedepannya. 
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